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INTISARI

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan tanaman obat.
Ratusan jenis tanaman obat terdapat di negara ini. Namun kekayaan yang luar
biasa ini tidak dimanfaatkan dengan baik karena masyarakat belum memiliki
pengetahuan yang cukup terhadap tanaman obat. Banyak masyarakat yang lebih
memilih menggunakan obat kimia yang lebih berbahaya dari obat tradisional.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan akuisisi untuk membuat basis
pengetahuan. Pengetahuan didapat digunakan untuk melakukan representasi
pengetahuan dengan jaringan semantik. Penelitian akan diakhiri dengan pengujian
terhadap ketepatan hasil identifikasi tanaman obat dan resep obat yang
dikeluarkan oleh sistem.

Untuk evaluasi kemampuan sistem terhadap identifikasi tanaman obat,
dilakukan dengan kuisioner dan uji kasus. Hasil evaluasi dengan kuisioner
memberikan indeks angka 3,76 (dalam skala 5) yang menunjukkan bahwa sistem
dinilai cukup baik menurut koresponden. Sedangkan indeks angka yang
didapatkan melalui uji kasus adalah 4,1 (dalam skala 5) yang menunjukkan bahwa
hasil identifikasi tanaman obat tepat menurut pakar.

Untuk evaluasi kemampuan sistem terhadap resep obat, dilakukan dengan
kuisioner dan uji kasus. Hasil evaluasi dengan kuisioner memberikan indeks
angka 3,57 yang menunjukkan bahwa sistem dinilai cukup baik menurut
koresponden. Sedangkan indeks angka yang didapatkan melalui uji kasus adalah

3,7 yang menunjukkan bahwa hasil resep obat cukup tepat menurut pakar.
Kata Kunci: Akuisisi Pengetahuan, Identifikasi Tanaman Obat, Jaringan

Semantik, Representasi Pengetahuan, Resep Obat, Sistem Identifikasi, Tanaman
Obat
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INTISARI

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan tanaman obat.
Ratusan jenis tanaman obat terdapat di negara ini. Namun kekayaan yang luar
biasa ini tidak dimanfaatkan dengan baik karena masyarakat belum memiliki
pengetahuan yang cukup terhadap tanaman obat. Banyak masyarakat yang lebih
memilih menggunakan obat kimia yang lebih berbahaya dari obat tradisional.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan akuisisi untuk membuat basis
pengetahuan. Pengetahuan didapat digunakan untuk melakukan representasi
pengetahuan dengan jaringan semantik. Penelitian akan diakhiri dengan pengujian
terhadap ketepatan hasil identifikasi tanaman obat dan resep obat yang
dikeluarkan oleh sistem.

Untuk evaluasi kemampuan sistem terhadap identifikasi tanaman obat,
dilakukan dengan kuisioner dan uji kasus. Hasil evaluasi dengan kuisioner
memberikan indeks angka 3,76 (dalam skala 5) yang menunjukkan bahwa sistem
dinilai cukup baik menurut koresponden. Sedangkan indeks angka yang
didapatkan melalui uji kasus adalah 4,1 (dalam skala 5) yang menunjukkan bahwa
hasil identifikasi tanaman obat tepat menurut pakar.

Untuk evaluasi kemampuan sistem terhadap resep obat, dilakukan dengan
kuisioner dan uji kasus. Hasil evaluasi dengan kuisioner memberikan indeks
angka 3,57 yang menunjukkan bahwa sistem dinilai cukup baik menurut
koresponden. Sedangkan indeks angka yang didapatkan melalui uji kasus adalah

3,7 yang menunjukkan bahwa hasil resep obat cukup tepat menurut pakar.
Kata Kunci: Akuisisi Pengetahuan, Identifikasi Tanaman Obat, Jaringan

Semantik, Representasi Pengetahuan, Resep Obat, Sistem Identifikasi, Tanaman
Obat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara megabiodiversity yang kaya akan tanaman
obat. Dari 40.000 jenis tanaman yang ada di dunia, Indonesia memiliki 30.000
jenis, dengan 940 diantaranya merupakan jenis tanaman obat. Namun berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh pemeintah pada tahun 2010, hanya 20-22%
jenis tanaman obat saja yang telah dibudidayakan, sedangkan sisanya tumbuh
bebas di hutan, (Kementrian Kehutanan Republik Indonesia, 2010). Namun
kondisi Indonesia yang sangat kaya akan ragam jenis tanaman obat ini belum
didukung oleh pengetahuan masyarakat terhadap tanaman obat (Riana, 2015).

Selain kurangnya pemahaman terhadap tanaman obat, masyarakat
cenderung memilih obat kimia sebagai solusi pengobatan utama untuk mengobati
penyakit yang ada di masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Selly
Dharmawijaya Mantra, yang menyatakan bahwa kalau meminum obat-obatan dari
tanaman yang diracik dengan benar dan tepat, akan memberikan khasiat yang
sama dengan obat-obatan kimiawi. Berdasarkan penelitian para ahli, menyebutkan
bahwa dampak samping yang negatif relatif kecil dibanding obat kimiawi (Riana,
2015).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini akan
dibangun sebuah sistem yang memiliki pengetahuan untuk melakukan identifikasi
terhadap tanaman obat dan sistem memberikan rekomendasi resep sebagai
pemanfaatannya. Dengan sistem ini, masyarakat dapat mengenal tanaman obat
yang ada di Indonesia, sehingga dapat menambah pengetahuan masyarakat. Selain
itu, sistem akan memberikan pemanfaatan dari pengetahuan yang ada dalam
bentuk resep obat untuk suatu penyakit tertentu, untuk menjawab kebutuhan

masyarakat.



1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a.

Apa saja teknik yang akan digunakan untuk proses akuisisi pengetahuan?

b. Bagaimana memodelkan pengetahuan yang ada ke dalam bentuk

C.

d.

representasi jaringan semantik?

Apakah hasil identifikasi tanaman obat yang diberikan sistem memiliki
tingkat keakuratan yang baik jika diukur melalui perbandingan antara
pengetahuan pakar dengan sistem?

Apakah hasil resep obat yang diberikan sistem memiliki tingkat
keakuratan yang baik jika diukur melalui perbandingan antara solusi pakar

dengan sistem?

1.3 Batasan Masalah

Dalam pembangunan sistem untuk identifikasi tanaman obat dan pemanfaatannya,

terdapat batasan masalah dalam melakukan penelitian, antara lain sebagai berikut:

1.
2.

4.

Bentuk dari sistem identifikasi ini adalah aplikasi berbasis web.

User dari sistem ini adalah masyarakat yang membutuhkan deskripsi
tentang tanaman obat dan resep untuk penyakit tertentu.

Sistem ini akan melakukan identifikasi terhadap tanaman-tanaman obat
yang dapat digunakan sebagai obat tradisional. Tanaman obat yang
dimaksud adalah tanaman obat yang ada di Indonesia saja. Di dalam
sistem ini, hanya 50 tanaman obat yang diidentifikasi.

Sasaran untuk pengobatan dalam sistem ini hanya dibatasi 100 penyakit

yang umum dalam masyarakat.

1.4 Tujuan Penelitian



Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem identifikasi yang
memuat pengetahuan terhadap tanaman obat, serta dapat melakukan identifikasi
terhadap tanaman obat tersebut dan dapat memberikan rekomendasi resep obat

sebagai pemanfaatannya.

1.5 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan untuk melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Akuisisi pengetahuan

Metode untuk melakukan akuisisi pengetahuan adalah sebagai berikut:

a. Studi kepustakaan dan literatur
Studi kepustakaan dilakukan untuk mengumpulkan data sebanyak dan
serelevan mungkin mengenai obat tradisional. Data tersebut berisi
tentang jenis-jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai tanaman
obat, kandungan yang terdapat didalamnya, fungsi dari kandungan
tersebut, penyakit-penyakit yang dapat disembuhkan dengan bahan
tersebut dan cara pengolahan tanaman obat tersebut menjadi obat
tradisional. Informasi-informasi tersebut diperoleh dari buku-buku
ilmiah, laporan penelitian, tesis, ensiklopedoa, dan sumber-sumber
tertulis lainnya baik tercetak maupun elektronik.

b. Wawancara
Pengumpulan data untuk mendapatkan informasi, data atau penjelasan
mengenai tanaman obat secara langsung dari pakar. Pengumpulan data
dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada pakar yang
berkaitan dengan tanaman obat.

c. Observasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dengan menggunakan
pendekatan rasional. Akan dilakukan pengembalan data dengan

mengamati secara langsung tanaman obat yang ada di Indonesia.



Observasi dapat dilakukan dengan mengunjungi pusat-pusat herbal,
toko-toko obat tradisional, dan tempat-tempat lain yang berkaitan

dengan tanaman obat.

2. Pengembangan Sistem Identifikasi
Dalam mengembangkan perangkat lunak, sistem pakar ini menggunakan
metode linier. Tahapan dari metode ini adalah : planning, knowledge
definition, knowledge design, code and checkout, knowledge verification,

dan system evaluation.

3. Pembuatan Sistem Identifikasi

Sistem identifikasi ini merupakan sebuah sistem berbasis web. Ada 2

pemodelan yang digunakan untuk merepresentasikan pengetahuan yang

ada.

a. Pemodelan menggunakan semantic network
Dalam melakukan pemodelan terhadap identifikasi tanaman obat yang
ada di Indonesia, sistem identifikasi ini menggunakan semantic
network.

b. Pemodelan menggunakan rule based/production rules
Dalam melakukan basis pengetahuan dalam memberikan resep obat
terhadap suatu penyakit, sistem ini menggunakan representasi

prosedural (rule based/production rules).

4. Evaluasi sistem identifikasi
Hasil dari keluaran sistem akan dibandingkan dengan hasil yang
dikeluarkan oleh seorang pakar sesungguhnya. Dengan membandingkan
kedua hasil yang ada, akan didapatkan tingkat keakuratan sistem,

dibandingkan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh human expert.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, 3 bab pertama
yaitu: pendahuluan, tinjauan pustaka, analisis dan perancangan sistem. Bab 1 yaitu
pendahuluan memberi gambaran tentang penelitian yang akan dilakukan, yang
dijabarkan dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
dan tujuan penelitian. Bab 2 yaitu tinjauan pustaka, terdiri dari tinjauan pustaka
yang menguraikan berbagai teori dari berbagai sumber pustaka dan landasan terori
yang menjelaskan konsep dan prinsip utama untuk memecahkan masalah yang
ada. Bab 3 yaitu analisis dan perancangan sistem, mencangkup analasis terori-
teori yang digunakan dan bagaimana menterjemahkannya ke dalam sistem yang
akan dibuat.

2 Bab terakhir dalam sistematika penulisan tugas akhir ini adalah
impelentasi dan analisis sistem, serta kesimpulan dan saran. Bab 4 vyaitu
implementasi dan analisis sistem memuat hasil riset/implementasi dan
pembahasan/analisis dari riset tersebut. Bab 5 yaitu kesimpulan dan saran,
menjelaskan tentang pernyataan singkat dan tepat dari analisis terhadap
riset/implementasi, serta aktifitas atau langkah-langkah kegiatan dalam riset atau
metode dan teknik pengembangan yang bekum dilakukan didalam riset dan dapat

dilaksanakan pada riset mendatang untuk memperbaiki sistem.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan implementasi dan analisi sistem yang telah dilakukan, maka
didapatkan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini, proses akuisisi pengetahuan (knowledge acquisiition)
yang dilakukan adalah dengan melakukan wawancara dan observasi
terhadap pakar untuk memperolen data primer. proses akuisisi
pengetahuan (knowledge acquisiition) juga dilakukan dengan mengambil
data dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, tesis, ensiklopedoa, dan
sumber-sumber tertulis lainnya baik tercetak maupun elektronik.

2. Cara memodelkan pengetahun yang ada ke dalam bentuk representasi
jaringan semantic adalah dengan menghubungkan tabel-tabel yang ada
dengan foreign key, sehingga akan terbentuk jaringan yang berupa node
yang merepresentasikan hubungan antar tabel.

3. Untuk evaluasi kemampuan sistem terhadap identifikasi tanaman obat,
dilakukan dengan kuisioner dan uji kasus. Hasil evaluasi dengan kuisioner
memberikan indeks angka 3,76 (dalam skala 5) yang menunjukkan bahwa
sistem dinilai cukup baik menurut koresponden. Sedangkan indeks angka
yang didapatkan melalui uji kasus adalah 4,1 (dalam skala 5) yang
menunjukkan bahwa hasil identifikasi tanaman obat tepat menurut pakar.

4. Untuk evaluasi kemampuan sistem terhadap resep obat, dilakukan dengan
kuisioner dan uji kasus. Hasil evaluasi dengan kuisioner memberikan
indeks angka 3,57 (dalam skala 5) yang menunjukkan bahwa sistem dinilai
cukup baik menurut koresponden. Sedangkan indeks angka yang
didapatkan melalui uji kasus adalah 3,7 yang menunjukkan bahwa hasil

resep obat cukup tepat menurut pakar.

93



94

5.2 Saran

Untuk memberbaiki dan mengembangkan sistem menjadi lebih baik,
penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Penambahan data tanaman obat, penyakit dan resep obat sehingga sistem
menjadi lebih lengkap dan memiliki jangkauan yang luas. Untuk tanaman
obat, diperbanyak jenis tanaman yang mudah dijumpai oleh masyarakat.

2. Data yang digunakan pada identifikasi dan pencarian identifikasi berada
pada tabel yang terpisah dengan tip data yang berbeda. Tipe data text
untuk identifikasi dan tipe data varchar untuk pencarian identifikasi.
Sistem akan menjadi lebih efektif jika kedua tabel tersebut dibuat dalam 1
tabel dengan menggunakan array.

3. Dibuat sebuah map yang merupakan representasi dari pemetaan tempat
atau lokasi dimana suatu jenis tanaman obat berada. Dengan pemetaan ini,

akan dapat mengetahui persebaran tanaman obat yang ada di Indonesia.
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